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Pertanyaan�102:�Apa�yang�kita�doakan�dalam�permohonan�kedua?
�����

Jawab:�Dalam�permohonan�kedua�(yaitu�Datanglah�Kerajaan-Mu),�kita�berdoa�agar�kerajaan�iblis�
dihancurkan,�agar�kerajaan�Allah�dapat�dimajukan,�agar�diri�kita�maupun�orang�lain�dibawa�
masuk�dan�dipelihara�di�dalamnya,�dan�agar�kerajaan�kemuliaan�dipercepat�kedatangannya.

DATANGLAH�KERAJAAN-MU 

Permohonan�kedua�berbunyi:�“Datanglah�Kerajaan-Mu,�…”�(Matius�6:10)

Bagi�orang�percaya�yang�penting�bukan�apa�yang�kita�mau,�tapi�apa�yang�Tuhan�mau.�
Termasuk�juga�dalam�doa�kita,�karena�itu�permohonannya�BUKAN:�“Tuhan,�jadikan�
kerajaan-ku�besar”�atau�“Tuhan�jadikan�aku�semakin�terkenal�dan�namaku�dihormati
banyak�orang.”
Permohonannya�BUKAN:�“Datanglah�kerajaanku,�…”TAPI,�“Datanglah�kerajaan-Mu,…”�
Bukan�kerajaan�saya�yang�penting�tapi�kerajaan�Allah.�

Karena�itulah,�Alkitab�mengajarkan�kepada�kita:

Matius�6:33:�Tetapi�carilah�dahulu�Kerajaan�Allah�dan�kebenarannya,�
maka�semuanya�itu�akan�ditambahkan�kepadamu.

Berikut�gambaran�sederhana�membedakan�Kerajaan�Allah�dengan�kerajaan�dunia:

��������������������������������������������������������������

�
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dan hidup di dalam dosa. Iblis senang 

mencobai anak-anak Tuhan; Iblis tidak 

senang melihat anak-anak Tuhan hidup 

damai bersama Tuhan.

Ketika Yesus inkarnasi menjadi manusia, 

Yesus adalah 100% Allah dan 100% 

manusia. Seperti manusia lainnya, Yesus 

juga dicobai oleh Iblis. Kisah ini tercatat 

dalam Injil Matius pasal 4 dan Injil Lukas 

pasal 4. Tiga kali Iblis mencobai, 

berusaha membuat Yesus jatuh di dalam 

dosa. Pertama, Iblis mencobai Yesus yang 

sedang lapar untuk merubah batu menjadi 

roti. Kedua, Iblis mencobai Yesus yang 

sedang sendirian agar menjatuhkan diri 

dari bubungan Bait Allah yang tinggi, 

sehingga malaikat-malaikat datang 

menolong-Nya. Ketiga, Iblis menyuruh 

Yesus menyembahnya dengan iming-iming 

kekayaaan dunia untuk Yesus, padahal 

Yesuslah Allah yang telah menciptakan 

seluruh alam semesta ini.

Kemenangan Yesus atas pencobaan 

menunjukkan bahwa manusia dapat 

m e n a n g  m e l a w a n  s i  J a h a t ! 

Oleh: Vik. Diana Bunjamin

 
 

DOA BAPA KAMI (6)
Dan Janganlah Membawa Kami ke dalam Pencobaan,

tetapi Lepaskanlah Kami daripada Yang Jahat

Jika ujian datangnya dari Tuhan, kita 

tahu itu pastilah baik dan Tuhan ingin 

supaya kita dapat bertumbuh (naik kelas) 

setelah melewati ujian itu. Tetapi jika 

datangnya dari Iblis yang hendak 

menjatuhkan kita, ini menjadi pencobaan 

yang mengerikan. Tujuan Iblis mencoba 

adalah supaya kita meninggalkan Tuhan 

Siapa yang suka ujian? Ada anak yang suka 

ujian, ada juga yang tidak suka ujian. Ada 

anak yang bahkan takut ujian. Suka atau 

tidak suka, ujian adalah hal yang harus 

kita jalani untuk dapat naik kelas. Ujian 

membuktikan kamu telah lulus kelas ini 

dan boleh naik ke kelas selanjutnya. Anak-

anak Tuhan pasti harus melewati ujian 

kehidupan. Tujuannya supaya anak-anak 

Tuhan semakin kuat, semakin beriman 

kepada Tuhan dan selalu mengandalkan 

Tuhan. Kesulitan seharusnya membuat 

kita mencari Tuhan. Sebaliknya, jika 

hidup terlalu lancar, manusia cenderung 

akan melupakan Tuhan. Jika ujian adalah 

hal yang baik untuk kita, mengapa Yesus 

justru mengajar kita untuk meminta agar 

tidak masuk ke dalam pencobaan?
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Kita tidak pernah tahu kapan pencobaan 

itu akan datang, namun kita harus selalu 

b e r s i a p  u n t u k  m e n g h a d a p i n y a . 

Meski Iblis dengan licik selalu mencari 

kesempatan untuk menjatuhkan kita, 

n a m u n  a n a k - a n a k  T u h a n  d a p a t 

melawannya dengan mengandalkan kuasa 

dan kekuatan dari Allah! Selama kita 

hidup di dunia, pencobaan pasti akan terus 

datang. Petrus memberi nasihat dalam 1 

Petrus 5:8 “Sadarlah dan berjaga-

jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan 

keliling sama seperti singa yang mengaum-

aum dan mencari orang yang dapat 

ditelannya.” Selalu waspada, tetapi tidak 

perlu ketakutan karena Tuhan kita jauh 

lebih berkuasa! Yesus mengajar kita 

untuk meminta dalam permohonan ke-6 ini 

agar Tuhan tidak membawa kita ke dalam 

pencobaan, tetapi melepaskan kita 

daripada yang jahat. Bapa di surga pasti 

tahu untuk memberi yang baik kepada 

anak-anak-Nya, namun kita diajar untuk 

meminta agar Tuhan senantiasa menjaga 

dan melindungi kita.

Yesus telah menebus kita dari dosa 

dengan darah-Nya yang mahal. Kita akan 

sanggup mengalahkan Iblis dan segala 

rencana jahatnya, namun tidak berarti 

kita kuat dan hebat. Jangan sengaja 

mendekatkan diri dengan dosa, larilah dan 

jauhilah! Bersandarlah kepada Tuhan 

untuk dapat hidup suci dan benar. 

Mohonlah kepada Bapa di sorga agar tidak 

membawa kita ke dalam pencobaan dan 

melepaskan kita daripada yang jahat. 

Inilah yang menjadi permohonan ke-6 di 

dalam doa yang Yesus ajarkan.

Bagaimana cara kita bersiap sedia? Kita 

harus mempersiapkan senjata untuk 

melawan. Ketika Yesus mengalami 

pencobaan di padang gurun, Yesus 

memakai Firman Tuhan untuk menjawab si 

Iblis. Yesus mengutip kitab Ulangan untuk 

membungkam Ibl is ,  karena Yesus 

mengetahui dan hafal isi Alkitab. Bersiap-

sedialah melawan pencobaan dengan rajin 

membaca dan menghafal Firman Tuhan 

serta terus bersandar pada Tuhan.
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Titus adalah seorang Yunani yang 

berasal dari kota Antiokia. Ia tidak 

kenal Tuhan maupun hukum Taurat. 

Tetapi ketika Titus mendengar Injil 

yang dikabarkan rasul Paulus mengenai 

Yesus  Kr istus  yang  mender ita , 

disalibkan, dan mati menanggung 

hukuman dosa manusia, lalu bangkit pada 

hari ketiga mengalahkan kuasa maut, 

hatinya dipenuhi dengan kasih Tuhan. 

Hatinya rindu melayani Tuhan. Dia minta 

ampun atas dosa-dosanya, bertobat dari 

jalan yang salah, dan menyerahkan 

hidupnya bagi Kristus. Titus juga mau 

belajar lebih banyak tentang iman 

Kristen dari Paulus.

Titus memiliki relasi yang sangat dekat 

dengan rasul Paulus. Paulus mengatakan 

bahwa Titus adalah “anakku yang sah 

d a l a m  K r i s t u s ”  ( T i t u s  1 : 4 ) . 

  

Bukan hanya itu, Paulus juga mengatakan 

bahwa Titus adalah “teman sekerjaku di 

ladang pelayanan” (2 Korintus 8:23). 

Setelah Paulus melihat bahwa Titus 

sudah semakin dewasa dalam iman,

Ini menunjukkan bahwa Paulus seperti 

bapa rohani untuk Titus. Paulus 

membimbing dan mengarahkan Titus 

untuk bertumbuh dalam pelayanan dan 

iman Kristen. Titus sempat dibawa ke 

Yerusalem dan diperkenalkan pada 

orang Kristen lainnya. Titus tidak 

dipaksa untuk disunat seperti orang-

orang Yahudi, untuk menunjukkan bahwa 

dia sudah diterima sebagai orang 

percaya yang sejati tanpa harus menjadi 

orang Yahudi (disunat) terlebih dahulu. 

Ini menegaskan bahwa keselamatan 

hanya karena anugerah Tuhan, bukan 

karena melakukan hukum Taurat.
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Oleh: Pdt. Nathanael Marvin Santino

 
TITUS

Kisah-Kisah Iman



Paulus mempercayakan beberapa 

pelayanan kepada Titus. Pada waktu itu, 

gereja di Korintus sedang ada masalah. 

Sebagian orang Kristen di Korintus 

mempertanyakan otoritas Paulus 

sehingga kesatuan gereja terganggu. 

Lalu ada juga orang-orang yang 

melakukan dosa yang sangat serius, 

sehingga harus didisplin oleh gereja. 

Titus menyampaikan pesan Paulus dan 

mendorong agar gereja di Korintus 

bertobat dan kembali kepada firman 

Tuhan. Bersyukur akhirnya gereja di 

Korintus bisa pulih.

Titus juga dipercaya Paulus untuk 

melayani dan memimpin gereja di kota 

Kreta agar pelayanan gereja semakin 

teratur dan berkembang. Kemudian 

Titus diutus untuk pergi ke Dalmatia 

untuk pelayanan penginjilan atau 

melayani sebagai misionaris. Dia 

memberitakan Injil dan berusaha 

membangun gereja di Dalmatia.

 

Melalui kehidupan Titus, kita dapat 

melihat bahwa orang yang berdosa dan 

jauh dari kebenaran Tuhan, dapat 

diubah oleh kuasa kasih dan anugerah 

dari Tuhan Yesus. Ada buah pertobatan 

yang terlihat dalam kehidupan dan 

pelayanannya. Titus mengasihi dan setia 

pada Yesus Kristus, mau melayani 

gereja Tuhan di berbagai tempat. 

Bukankah itu hal yang indah? Kiranya 

kita semua dapat meneladani Titus, 

menghasilkan buah-buah pertobatan, 

mengabarkan Injil, dan juga tekun 

melayani di dalam gereja Tuhan.
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Sepanjang jalan
TUHAN PIMPIN
(All�the�Way�My�Savior�Leads�Me)



Warisan Hymne

Fanny Jane Crosby dilahirkan dari 

sepasang orangtua sederhana di 

Southeast, New York pada tanggal 24 

Maret 1823. Ia menjadi buta pada umur 

enam minggu karena kesalahan medis. 

Sepanjang hidupnya ia adalah seorang 

jemaat yang setia di Gereja Episkopal 

Methodist St. John, New York. Dia 

menempuh pendidikan di sekolah tuna 

netra di New York. Dari tahun 1847 

hingga 1858 ia melayani sebagai seorang 

guru di sekolah ini. Pada tahun 1858 ia 

menikahi seorang musikus yang juga 

buta, Alexander Van Alstyne, seorang 

guru musik yang dihormati di institusi 

bagi tuna netra tersebut.

.

Selain mengungkapkan kesaksian 

seumur hidup Fanny Crosby, lagu ini juga 

terinspirasi oleh sebuah kejadian pada 

tahun 1874. Suatu hari Fanny Crosby 

tidak memiliki uang untuk membayar 

sewa rumahnya. Dia mulai berdoa 

 kepada Tuhan untuk masalah ini. 

Beberapa waktu kemudian seorang asing 

muncul di depan pintu rumahnya dan 

menyelipkan uang sepuluh dolar. Dan itu 

adalah jumlah yang persis ia butuhkan 

untuk membayar sewa rumahnya. Pada 

malam itu juga, ia langsung menulis lirik 

lagu Sepanjang Jalan Tuhan Pimpin (All 

the Way My Savior Leads Me). “Saya 

tidak tahu bagaimana ini bisa terjadi,” 

tulisnya, “untuk menjawab doa saya, 

Tuhan bekerja di dalam hati orang itu 

untuk membawa uang ke sini. Yang 

pertama terpikirkan oleh saya adalah, 

betapa luar biasanya cara Tuhan 

memimpin hidup saya. Saya langsung 

menuliskan puisinya dan Dr. Lowry 

menjadikannya sebuah lagu.” Himne ini 

pertama kali muncul dalam lagu sekolah 

minggu yang dikumpulkan oleh William 

H. Doane dan Robert Lowry pada tahun 

1875.

.
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Oleh: Vik. Lukman Sabtiyadi

Sepanjang jalan Tuhan pimpin



Lagu ini mengingatkan kita tentang 

pemeliharaan dan topangan Tuhan 

secara khusus bagi umat-Nya. Mazmur 

121:2-3, “Pertolonganku ialah dari 

TUHAN, yang menjadikan langit dan 

bumi. Ia takkan membiarkan kakimu 

goyah, Penjagamu tidak akan terlelap.” 

Demikian pula dalam Mazmur 37:23, 

“TUHAN menetapkan langkah-langkah 

orang yang hidupnya berkenan kepada-

Nya.” Di tengah pergumulan hidup kita, 

ingatlah bahwa pimpinan Tuhan selalu 

cukup bagi kita. Ada kalanya kita 

melewati jalan yang sulit dan tidak 

menyenangkan, namun yang terpenting 

Tuhan beserta kita. Ada kalanya kita 

melewati jalan yang lancar, jangan lupa 

bersyukur pada Tuhan. Rahmat Tuhan 

cukup bagi setiap orang yang percaya 

kepada-Nya.

11


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11

